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ABSTRACT
ABSTRAK
Induksi persalinan adalah suatu metode untuk menginisiasi kontraksi uterus, baik
secara farmako maupun nonfarmako sebelum terjadinya persalinan spontan, untuk
memulai proses persalinan. Indikasi induksi persalinan antara lain kehamilan postterm,
diabetes dalam kehamilan, hipertensi dalam kehamilan, pecah ketuban sebelum
waktunya, dan kematian janin. Dengan meningkatnya angka induksi persalinan, angka
persalinan seksio akibat kegagalan induksi juga ikut meningkat. Beberapa faktor yang
berperan dalam kegagalan induksi persalinan adalah usia, paritas, dan usia kehamilan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia, paritas, dan usia kehamilan
dengan kegagalan induksi persalinan. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional
dengan subjek penelitian berjumlah 48 pasien yang dipilih dengan menggunakan metode
quota sampling berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Banda Aceh mulai
bulan Oktober hingga Desember 2013.
Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square (Î±=0,05) untuk mengetahui
hubungan usia, paritas, dan usia kehamilan dengan kegagalan induksi persalinan. Hasil
penelitian ini menunjukkan 33,3% dari total sampel mengalami kegagalan induksi
persalinan. Usia memiliki hubungan dengan kegagalan induksi persalinan (p=0,021).
Paritas memiliki hubungan dengan kegagalan induksi persalinan (p=0,031). Usia
kehamilan memiliki hubungan dengan kegagalan induksi persalinan (p=0,006). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan usia, paritas, dan usia kehamilan
dengan kegagalan induksi persalinan.
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